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ABSTRAK 

EFEKTIVITAS FORMASI TEMPAT DUDUK TIPE U DAN CHEVRON 

TERHADAP HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK PADA MATERI 

POKOK JARINGAN TUMBUHAN 

 

Oleh 

Novy Kusuma Wardani 

 

 

Penelitian ini bertujuan mengetahui efektivitas formasi tempat duduk terhadap 

hasil belajar peserta didik pada materi pokok jaringan tumbuhan pada peserta 

didik kelas XI semester ganjil SMAN 3 Metro Tahun Pelajaran 2018/2019. 

Desain penelitian ini adalah pretes-postes non ekuivalen. Sampel dalam penelitian 

ini adalah peserta didik kelas XI (XI IPA 1, XI IPA 2, dan XI IPA 3) yang diambil 

dengan teknik purposive sampling. Data penelitian berupa hasil belajar peserta 

didik (aspek afektif, aspek kognitif, dan aspek psikomotorik) yang diperoleh 

melalui lembar penilaian diri aspek afektif, lembar tes (pretes dan postes), dan 

lembar pengamatan aspek psikomotorik peserta didik. Data hasil belajar aspek 

kognitif dianalisis dengan uji One-Way ANOVA yang dilanjutkan dengan uji 

Independent Sample t-test pada taraf kepercayaan 5% menggunakan software IBM 

SPSS Statistics 22. Dan data hasil belajar aspek afektif dan psikomotorik 

dianalisis menggunakan Indeks Prestasi Kualitatif serta dihitung peningkatan 

nilainya. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan efektivitas dari ketiga 

formasi tempat duduk yang diterapkan terhadap hasil belajar aspek afektif peserta 

didik pada materi pokok Jaringan Tumbuhan (formasi U memiliki peningkatan 

nilai yang lebih tinggi dari pada formasi chevron dan formasi teater adalah yang 

terendah), terdapat perbedaan efektivitas yang signifikan dari ketiga formasi 

tempat duduk yang diterapkan terhadap hasil belajar aspek kognitif peserta didik 

pada materi pokok Jaringan Tumbuhan (formasi U memiliki peningkatan nilai 

yang lebih tinggi dari pada formasi chevron dan formasi teater adalah yang 

terendah), dan terdapat perbedaan efektivitas dari ketiga formasi tempat duduk 

yang diterapkan terhadap hasil belajar aspek psikomotorik peserta didik pada 

materi pokok Jaringan Tumbuhan (formasi U memiliki peningkatan nilai yang 

lebih tinggi dari pada formasi chevron dan formasi teater adalah yang terendah). 

Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan efektivitas dari ketiga formasi 

terhadap hasil belajar peserta didik pada materi Jaringan Tumbuhan, dimana 

formasi berbentuk U merupakan formasi yang paling efektif terhadap hasil belajar 

kognitif, afektif dan psikomotor daripada formasi chevron dan teater. 

 

Kata kunci : formasi tempat duduk, hasil belajar, jaringan tumbuhan 
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Motto 

 
“Allah tempat meminta segala sesuatu.”  

(QS.Al- Ikhlas: 2) 

 

“Barang siapa yang bersungguh sungguh, sesungguhnya kesungguhan tersebut untuk 

kebaikan dirinya sendiri" 

(QS.Al-Ankabut: 6) 

 

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.”  

(QS.Alam Nasyrah: 6) 

 

“As is a tale, so is life: not how long it is, but how good it is, is what matters.” 

(J.K. Rowling) 

“Always believe in yourself. Do this and no matter where you are, you will have 

nothing to fear.” 

(Hayao Miyazaki) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Pendidikan adalah suatu usaha sadar dan terencana untuk menciptakan 

suasana belajar dan proses pembelajaran bagi peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kemampuan yang berguna 

bagi dirinya dan masyarakat. Proses belajar dan pembelajaran berhubungan 

erat dengan proses pendidikan. Pembelajaran adalah kegiatan yang 

bertujuan untuk menciptakan kondisi belajar. Melalui pendidikan terjadi 

proses belajar (dalam arti luas) untuk memperoleh pengetahuan dan 

kecakapan yang diperlukan dan dapat dimanfaatkan dalam kehidupan, untuk 

pengembangan diri sesuai dengan potensi yang dimiliki, dan kemampuan 

untuk hidup bersama dalam masyarakat yang majemuk (Tim Pengembang 

Ilmu Pendidikan FIP – UPI. 2007: 2). 

 

Belajar adalah sebuah proses perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi 

individu dengan lingkungannya untuk memenuhi keperluan hidupnya. 

Mahmud dalam Suryabrata (2004: 121-122) menyatakan bahwa belajar 

adalah suatu perubahan tingkah laku, baik yang dapat diamati maupun yang 

tidak dapat diamati secara langsung, dan terjadi dalam diri seseorang karena 

pengalaman. 
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Menurut pendapat Whittaker dalam Suryabrata (2004: 121-122), belajar 

dapat didefinisikan  sebagai proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau 

diubah melalui latihan atau  pengalaman. Kingsley dalam Suryabrata (2004: 

99), berpendapat bahwa belajar adalah proses dimana tingkah laku  

ditimbulkan atau diubah melalui praktek atau latihan, sehingga belajar 

adalah proses dasar dari perkembangan hidup manusia  

 

Belajar menurut Morgan dalam Suprijono (2009: 3), adalah perubahan 

perilaku yang bersifat permanen sebagai hasil dari pengalaman. Salah satu 

pertanda bahwa seseorang telah belajar sesuatu adalah adanya perubahan 

tingkah laku dalam dirinya. Perubahan tingkah laku tersebut menyangkut 

baik perubahan yang bersifat pengetahuan (kognitif), keterampilan 

(psikomotor) maupun yang menyangkut nilai dan sikap (afektif). Belajar 

tidak hanya meliputi mata pelajaran, tetapi juga penguasaan, kebiasaan, 

persepsi, kesenangan, kompetensi, penyesuaian sosial, bermacam-macam 

keterampilan, dan cita-cita. 

 

Suatu kondisi belajar yang efektif dapat tercapai jika pendidik mampu 

mengatur peserta didik dan sarana pengajaran serta mengendalikannya 

dalam suasana yang menyenangkan untuk mencapai tujuan pengajaran. Juga 

hubungan intrapersonal yang baik antara pendidik dan peserta didik, 

merupakan syarat keberhasilan pengelolaan kelas. Pengelolaan kelas yang 

efektif merupakan prasyarat mutlak bagi terjadinya proses belajar mengajar 

yang efektif (Djamarah dan Aswan, 2006: 174). 
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Efektivitas pembelajaran hanya akan tercapai ketika pendidik bisa 

melibatkan (involving) sebanyak mungkin peserta didik dalam proses belajar 

mengajar dengan cakupan sedalam dan seluas mungkin. Artinya, pendidik 

sejati tidak akan pernah mengelola kelas dan memimpin pembelajaran hanya 

berorientasi pada telling (memberi tahu) dan  showing (memperlihatkan) 

saja. Jika seorang pendidik (yang bukan sejati tentunya) di dalam 

menjalankan tugasnya hanya telling atau memberi tahu saja, maka peserta 

didik akan lupa (if you tell me, then I will forget; jika diberi tahu, maka saya 

akan lupa, begitu bunyi peribahasanya). Selain itu, efektivitas pembelajaran 

hanya akan tercapai ketika pendidik (yang sejati tentu saja) bisa 

memberikan inspirasi bagaimana sebanyak mungkin peserta didik mampu 

mengkontekstualisasikan (contextualization) pelajaran yang mereka dapat 

dalam proses belajar mengajar dari materi yang disajikan. (Sembiring, 2009: 

97). 

 

Terdapat banyak masalah yang dihadapai pendidik dalam proses 

pembelajaran. Masalah pokok yang dihadapi pendidik, baik pemula maupun 

yang sudah berpengalaman adalah pengelolaan kelas. Aspek yang paling 

sering didiskusikan oleh penulis professional dan oleh para pengajar adalah 

juga pengelolaan kelas. Pengelolaan kelas merupakan masalah tingkah laku 

yang kompleks, dan pendidik menggunakannya untuk menciptakan dan 

mempertahankan kondisi kelas sedemikian rupa sehingga peserta didik 

dapat mencapai tujuan pengajaran secara efisien dan memuungkinkan 

mereka dapat belajar. Dengan demikian pengelolaan kelas yang efektif 

adalah syarat bagi pengajaran yang efektif adalah syarat bagi pengajaran 
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yang efektif. Tugas utama dan paling sulit bagi pendidik adalah pengelolaan 

kelas, lebih-lebih tidak ada satu pun pendekatan yang dikatan paling baik 

(Djamarah dan Aswan, 2006: 173). 

 

Terdapat bayak aspek yang diperlukan pendidik saat proses pembelajaran, 

salah satu hal yang penting adalah pengelolaan kelas. Tindakan pengelolaan 

kelas adalah tindakan yang dilakukan oleh pendidik dalam rangka 

penyediaan kondisi yang optimal agar proses belajar mengajar berlangsung 

efektif. Tindakan pendidik tersebut dapat berupa tindakan pencegahan yaitu 

dengan jalan menyediakan kondisi baik fisik maupun sosio-emosional 

sehingga terasa benar oleh peserta didik rasa kenyamanan dan keamanan 

untuk belajar. Tindakan lain dapat berupa tindakan korektif terhadap tingkah 

laku peserta didik yang menyimpang dan merusak kondisi optimal bagi 

proses belajar mengajar yang sedang berlangsung (Rohani, 2010: 127). 

 

Lingkungan fisik tempat belajar merupakan salah satu faktor yang 

menunjang proses pembelajaran di kelas. Lingkungan fisik tempat belajar 

mempunyai pengaruh penting terhadap hasil perbuatan belajar. Lingkungan 

fisik yang menguntungkan dan memenuhi syarat minimal mendukung 

meningkatnya intensitas proses perbuatan belajar peserta didik dan 

mempunyai pengaruh positif terhadap pencapaian tujuan pengajaran 

(Rohani, 2010: 127). 

 

Lingkungan fisik yang dimaksud salah satunya adalah pengaturan tempat 

duduk. Dalam mengatur tempat duduk yang penting adalah memungkinkan 

terjadinya tatap muka, di mana dengan demikian pendidik sekaligus dapat 
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mengontrol tingkah laku peserta didik. Pengaturan tempat duduk akan 

mempengaruhi kelancaran pengaturan proses belajar mengajar (Rohani, 

2010: 128). 

 

Terdapat berbagai macam formasi tempat duduk yang dapat diterapkan di 

ruang kelas yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran. 

Namun, formasi tempat duduk yang digunakan di kelas pada umumnya 

adalah model teater. Formasi tempat duduk teater adalah formasi yang biasa 

kita temui dalam kelas-kelas tradisional yang memungkinkan para peserta 

didik duduk berpasangan dalam satu meja dengan dua kursi. Menurut 

Silberman (2001: 13), dengan menggunakan formasi tempat duduk 

tradisional di kelas, peserta didik mampu dijangkau oleh pandangan 

pendidik, kelas tampak lebih teratur dan rapi, serta pendidik dapat 

mengawasi dari depan. Namun, pendidik biasanya kurang memperhatikan 

peserta didik yang ada di belakang. Peserta didik yang tempat duduknya di 

belakang tidak dapat menerima pelajaran secara maksimal. 

 

Berdasarkan wawancara kepada salah satu pendidik mata pelajaran biologi 

yang dilakukan di SMA Negeri 3 Metro pada tangga 14 Mei 2018, diperoleh 

informasi hasil belajar kelas XI tahun ajaran 2017/2018 pada materi pokok 

jaringan tumbuhan. Pada materi pokok jaringan tumbuhan, ketuntasan hasil 

belajar peserta didik (aspek kognitif) yang hanya mencapai 50% dengan 

rata-rata nilai ulangan harian 48, sedangkan Standar Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yang ditetapkan oleh SMA Negeri 3 Metro adalah ≥75. 

Dari aspek afektif (disiplin) hanya peserta didik yang posisi duduknya 
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berada pada barisan depan yang cenderung disiplin, sedangkan untuk aspek 

psikomotorik (bertanya dan mengemukakan gagasan) cenderung hanya 

dilakukan oleh peserta didik pada barisan depan sehingga dapat dikatakan 

bahwa pembelajaran yang dilaksanakan juga kurang ideal. 

 

Salah satu jenis formasi tempat duduk yang dapat diterapkan di kelas dan 

memiliki dampak positif pada proses pembelajaran adalah formasi tempat 

duduk U. Anam (2016: 66) menjelaskan bahwa formasi berbentuk U dapat 

digunakan untuk berbagai tujuan untuk dapat melihat pendidik serta media 

visual dengan mudah dan mereka dapat saling berhadapan langsung dengan 

satu sama lain, susunan ini juga ideal untuk membagi bahan ajar kepada 

peserta didik secara cepat karena pendidik dapat masuk dan cepat 

menjangkau peserta didik pada formasi ini. 

 

Selain jenis formasi tempat duduk U, formasi tempat duduk yang dapat 

diterapkan di kelas dan memiliki dampak positif dalam pembelajaran adalah 

formasi tempat duduk chevron. Silberman (2001: 13) menjelaskan bahwa 

bentuk formasi tempat duduk chevron bisa sangat membantu dalam usaha 

mengurangi jarak antar peserta didik maupun antara peserta didik dengan 

pendidik, sehingga peserta didik dan pendidik mempunyai pandangan yang 

lebih baik terhadap lingkungan kelas dan mampu aktif dalam pembelajaran 

di kelas. Formasi ini memberikan sudut pandang baru bagi peserta didik, 

sehingga mereka mampu menjalani proses pembelajaran dengan antusias, 

menyenangkan, dan terfokus. 
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Hal ini sesuai dengan beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan. 

Callahan (2004: 71-72) menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan 

antara lingkungan fisik yang mendukung teknologi dan lingkungan sosial 

atau kelas. Lingkungan sosial dan ciri-ciri lingkungan fisik saling terkait dan 

dapat saling mendukung tujuan manusia. Penelitian ini juga meyakinkan 

kita untuk percaya bahwa lingkungan fisik mendukung dan berpengaruh 

pada lingkungan sosial, yang pada akhirnya mempengaruhi pembelajaran 

peserta didik, gaya mengajar, dan penilaian peserta didik dan pendidik di 

kelas. 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Kaur (2014: 56) menyatakan bahwa 

pengaturan tempat duduk U shape telah terbukti mampu meningkatkan 

konsentrasi belajar peserta didik. Penelitian ini membuktikan bahwa faktor 

lingkungan dalam hal ini pengaturan tempat duduk U Shape memiliki peran 

terhadap peningkatan konsentrasi belajar peserta didik di Harvard English 

Course Sei Rampah. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Barokah 

(2014: 5) tentang motivasi dan prestasi belajar IPA peserta didik kelas VB 

SD N Denggung Sleman berada pada kategori sangat tinggi setelah 

menggunakan formasi tempat duduk U dan prestasi belajar IPA peserta 

didik kelas VB berada pada kategori tinggi setelah menggunakan formasi 

tempat duduk chevron.  

 

Wasnock (2010: 31), dalam penelitiannya menemukan bahwa pendidik 

ingin selalu menggunakan jenis pengaturan tempat duduk yang memberikan 

jenis atmosfer terbaik untuk aktivitas mereka saat ini. Karena terdapat 
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kendala waktu, batasan ruang, dan kesulitan peserta didik yang tidak selalu 

bisa diselesaikan. Barisan kurang digunakan dan pengaturan tempat duduk 

alternatif semakin banyak digunakan. 

 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Meeks (2013: 383-384) menyatakan 

bahwa pemilihan tempat duduk di dalam kelas dapat berdampak pada 

kinerja peserta didik dan peserta didik itu sendiri. Ini adalah sebuah 

ekspetasi ketika proyek ini dilakukan bahwa dapat ditemukan perbedaan 

yang kuat dalam kinerja peserta didik berdasarkan posisi duduk. Peneliti 

yang menjabat sebagai instruktur di kelas ini merasa sangat yakin bahwa 

peserta didik yang duduk di depan kelas secara substansial mengungguli 

peserta didik lain. 

 

Kesimpulan dari penelitian dan eksperimen yang dilakukan oleh Minchen 

(2007: 44) menyatakan bahwa mengarahkan peserta didik ke depan dan 

pusat kelas memberi mereka potensi untuk mendapatkan kinerja yang lebih 

tinggi pada penilaian yang menguji materi yang baru dipelajari. Informasi 

ini dapat membantu pendidik mendesain rencana tempat duduk kelas yang 

memaksimalkan potensi peserta didik dan meminimalkan gangguan peserta 

didik. Ini juga bisa membantu pendidik yang mengalami kesulitan dengan 

perilaku atau kinerja peserta didik. Ini memberi pendidik alat lain untuk 

membantu peserta didik mendapatkan pendidikan yang lebih menyeluruh, 

efektif dan bermakna. 

 

Hasil dan temuan dalam penelitian yang dilakukan oleh Woodson (2013: 

31) tentang Efektivitas Pengaturan Ruang Kelas pada Pembelajaran Peserta 
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didik dan Instruksi Pendidik menunjukkan bahwa efektivitas pengaturan 

tempat duduk di kelas adalah penting karena cara bagaimana peserta didik 

diatur dalam kelas tertentu secara langsung mempengaruhi secara lebih baik 

dan lebih buruk - bagaimana mereka terlibat dalam pembelajaran, terlibat 

dengan pendidik, dan terlibat dengan teman sebayanya. Pengaturan tempat 

duduk menyediakan kerangka kerja untuk lingkungan belajar, di mana dapat 

mendorong pengalaman belajar sebanyak yang penghalangnya. Artinya, 

pengaturan tempat duduk ini mempengaruhi pengalaman belajar peserta 

didik, dan juga, mempengaruhi pengalaman mengajar pendidik. 

Bagaimanapun, pertimbangan yang cermat untuk mengetahui pengaturan 

tempat duduk mencakup alat pembelajaran yang terlalu sering dianggap 

biasa. Hal ini terutama terjadi pada pendidik. Ini adalah pandangan dari 

studi penelitian ini bahwa pengetahuan tentang pengaturan tempat duduk 

secara langsung mengemukakan cara untuk mengetahui bagaimana 

mengoptimalkan dan memaksimalkan waktu pembelajaran serta sepenuhnya 

menyadari tujuan pedagogis lainnya. 

 

Oleh karena itu peneliti sangat tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Efektivitas Formasi Tempat Duduk terhadap Hasil Belajar Peserta 

Didik pada Pembelajaran Biologi Materi Pokok Jaringan Tumbuhan (Kuasi 

Eksperimental pada Peserta Didik Kelas XI Semester Ganjil SMA Negeri 3 

Metro Kota Metro Tahun Pelajaran 2018/2019)”. 
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B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah “Bagaimanakah perbedaan efektivitas formasi tempat duduk tipe 

teater, U dan chevron terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik pada 

pembelajaran biologi materi pokok jaringan tumbuhan pada peserta didik 

kelas XI semester ganjil SMA Negeri 3 Metro Kota Metro Tahun Pelajaran 

2018/2019?” 

 

C.  Tujuan Penelitian  
 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui “Efektivitas formasi tempat duduk 

tipe teater, U dan chevron terhadap peningkatan hasil belajar pada 

pembelajaran biologi materi pokok jaringan tumbuhan pada peserta didik 

kelas XI semester ganjil SMA Negeri 3 Metro Kota Metro Tahun Pelajaran 

2018/2019” 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Bagi peneliti, dapat memberikan wawasan, pengalaman, dan bekal 

berharga bagi peneliti sebagai calon pendidik biologi yang profesional, 

terutama dalam mengelola kelas yang memiliki pengaruh langsung pada 

suasana belajar peserta didik. 

2. Bagi pendidik, dapat memberikan informasi mengenai efektivitas 

formasi tempat duduk sehingga dapat dijadikan alternatif dalam 

memilih formasi tempat duduk yang lebih sesuai untuk meningkatkan 
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hasil belajar peserta didik. 

3. Bagi peserta didik, dapat memberikan pengalaman belajar yang berbeda 

sehingga diharapkan mampu melatih, mengasah, serta mengembangkan 

kemampuan peserta didik. 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

 

Untuk menghindari anggapan yang berbeda terhadap masalah yang akan 

dibahas maka peneliti membatasi masalah sebagai berikut: 

1. Efektivitas yang diukur dalam penelitian ini meliputi aspek: 

peningkatan pengetahuan (kognitif), peningkatan keterampilan 

(psikomotorik), serta perubahan sikap (afektif). 

2. Formasi tempat duduk yang diterapkan dalam penelitian ini adalah 

formasi teater untuk kelas kontrol (kelas XI IPA 1), formasi 

berbentuk U untuk kelas eksperimen I (kelas XI IPA 3), dan formasi 

chevron untuk kelas eksperimen II (kelas XI IPA 2).  

3. Materi pokok pada penelitian ini adalah jaringan tumbuhan di kelas 

XI semester ganjil yang terdapat dalam KD 3.3. Menganalisis 

keterkaitan antara struktur sel pada jaringan tumbuhan dengan 

fungsi organ pada tumbuhan dan KD 4.3. Menyajikan data hasil 

pengamatan struktur jaringan dan organ pada tumbuhan. 

4. Hasil belajar yang diamati dalam penelitian ini adalah hasil belajar 

yang meliputi tiga aspek yaitu kognitif (pretes dan postes), afektif 

(jujur, disiplin, percaya diri, dan toleransi) dan psikomotorik 

(menampilkan hasil pengamatan dan diskusi, melakukan praktikum, 
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posisi tubuh dan kontak pandangan mata dan berbicara dengan suara 

yang dapat didengar oleh audience). 

  



 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Efektivitas Formasi Tempat Duduk 

 

Kurniawan (2005: 109) mendefinisikan efektivitas adalah kemampuan 

melaksanakan tugas, fungsi program atau misi adanya tekanan atau 

ketegangan diantara pelaksanaannya. Tobing (2011: 29) menyatakan bahwa 

efektivitas merupakan hubungan antara keluaran suatu pusat tanggung 

jawab dengan sasaran yang mesti dicapai, semakin besar konstribusi 

daripada keluaran yang dihasilkan terhadap nilai pencapaian sasaran 

tersebut, maka dapat dikatakan efektif pula unit tersebut. Berdasarkan teori-

teori di atas maka menurut penulis efektivitas merupakan suatu tindakan 

yang mengandung pengertian mengenai terjadinya suatu efek atau akibat 

yang dikehendaki dan menekankan pada hasil atau efeknya dalam 

pencapaian tujuan. 

 

Menurut Handoko (2003: 7), efektivitas merupakan kemampuan untuk 

memilih tujuan atau peralatan  yang tepat untuk pencapaian tujuan yang 

telah ditetapkan. Keefektifan bisa diartikan tingkat keberhasilan yang dapat 

dicapai dari suatu cara atau usaha tertentu sesuai dengan tujuan yang akan 

dicapai.  
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Efektivitas pembelajaran merupakan suatu konsep yang lebih luas untuk 

mencakup berbagai faktor di dalam maupun di luar diri seseorang. Menurut 

Sadiman dalam Trianto (2009: 20) keefektifan pembelajaran adalah hasil 

guna yang diperoleh setelah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Untuk 

mengetahui keefektifan mengajar dapat dilakukan dengan memberikan tes, 

karena dengan hasil tes dapat dipakai untuk mengevaluasi berbagai aspek 

proses pengajaran. Menurut Soemosasmito dalam Trianto (2009: 20) 

menyatakan bahwa suatu pembelajaran dapat dikatakan efektif apabila 

memenuhi beberapa persyaratan utama keefektifan pembelajaran, yaitu:  

a. Presentasi waktu belajar peserta didik yang tinggi dicurahkan terhadap 

KBM 

b. Rata-rata perilaku melaksanakan tugas yang tinggi di antara peserta 

didik. 

c. Ketepatan antara kandungan materi ajaran dengan kemampuan peserta 

didik (orientasi keberhasilan belajar) diutamakan, dan  

d. Mengembangkan suasana belajar yang akrab dan positif, 

mengembangkan struktur kelas yang mendukung butir (b), tanpa 

mengabaikan butir (d). 

 

Dengan demikian dapat penulis dapat menyimpulkan bahwa keefektifan 

pembelajaran adalah tingkat keberhasilan dalam pencapaian tujuan 

pembelajaran. 
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B. Pengelolaan Kelas 

 

Pengelolaan kelas adalah keterampilan pendidik yang menciptakan dan 

memlihara kondisi belajar yang optimal dan mengembalikannya bila terjadi 

gangguan dalam proses belajar mengajar. Dengan kata lain, ialah kegiatan-

kegiatan untuk menciptakan dan mempertahankan kondisi yang optimal bagi 

terjadi proses belajar mengajar. Yang termasuk ke dalam hal ini misalnya 

adalah, penghentian tingkah laku peserta didik yang menyelewengkan 

perhatian kelas, pemberi hadiah bagi ketepatan waktu penyelesaian tugas 

oleh peserta didik, atau penetapan norma kelompok yang produktif 

(Djamarah dan Aswan, 2006: 173). Pengelolaan kelas adalah suatu usaha 

yang dengan sengaja dilakukan guna mencapai tujuan pengajaran. 

Pengelolaan kelas merupakan kegiatan pengaturan kelas untuk kepentingan 

pengajaran (Djamarah dan Aswan, 2006: 176). 

 

Pengelolaan kelas adalah salah satu tugas pendidik yang tidak pernah 

ditinggalkan. Pendidik selalu mengelola kelas ketika dia melaksanakan 

tugasnya. Pengelolaan kelas dimaksudkan untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif  bagi peserta didik sehingga tercapai tujuan 

pengajaran secara efektif dan efisien. Ketika kelas terganggu, pendidik 

berusaha mengembalikannya agar tidak menjadii penghalang nagi proses 

belajar mengajar. Dalam konteks yang demikian itulah kiranya pengelolaan 

kelas penting untuk diketahui oleh siapa pun juga yang menerjunkan dirinya 

ke dunia pendidikan. Maka adalah penting untuk mengetahui pengertian 

pengelolaan kelas dalam hal ini. Pengelolaan itu sendiri akar katanya adalah 

“kelola”, ditambah awal “pe” dan akhiran “an”. Istilah lain dari kata 
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pengelolaan adalah “manajemen”. Manajemen adalah kata yang aslinya dari 

bahasa Inggris, yaitu management, yang berarti ketatalaksanaan (Djamarah 

dan Aswan, 2006: 174-175). Sedangkan kelas menurut Hamalik (2010: 311), 

adalah suatu kelompok orang yang melakukan kegiatan belajar bersama, 

yang mendapat pengejaran dari pendidik. 

 

C. Formasi Tempat Duduk 

 

Ada banyak formasi pengaturan tempat bangku selain dari formasi 

konvensional yang sering kita temui di sekolah-sekolah. Formasi-formasi 

tersebut, seperti bentuk auditorium, lingkaran, huruf U, kelompok, dan lain 

sebagainya. Untuk lebih jelasnya, berikut pembahasan lebih lanjut tentang 

formasi pengaturan bangku dalam kelas menurut Hamid (2014: 127): 

 

a. Formasi Teater (Tradisonal/Konvensional) 

Formasi teater adalah formasi yang biasa kita temui dalam kelas-kelas 

tradisional yang memungkinkan peserta didik duduk berpasangan 

dalam satu meja dengan dua kursi. Penyusunan dalam formasi ini 

adalah seperti model shaf/baris (Hamid, 2014: 128). Formasi ini sangat 

baik susunannya jika dinilai dari segi kerapihan, namun model ini 

sangat memiliki keterbatasan yaitu pandangan peserta didik yang 

duduk di belakang sering terganggu. Mobilitas peserta didik juga tidak 

bisa leluasa. Akibatnya pendidik sulit menjangkau semua peserta didik, 

fokus pandangan pendidik terbagi kesegala arah. Formasi ini juga sulit 

ketika adanya diskusi, ketika peserta didik diminta untuk mengubah 

arah tempat duduknya akan memakan waktu yang lama dan tidak 
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efektif (Anam, 2016: 76). Adapun bentuk formasi teater ini adalah 

sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Formasi Teater (Modifikasi dari Hamid, 2014: 128) 

 

b. Formasi Chevron 

Pada konteks tertentu, formasi kelas tradisional tidak lagi memadai 

untuk menjadikan peserta didik bisa belajar secara aktif dan efektif. 

Apalagi jika jumlah peserta didik dalam satu kelas begitu banyak, tentu 

saja memerlukan kreativitas untuk bisa mendidik mereka agar bisa 

tetap aktif dan efektif dalam belajar (Hamid, 2014: 129-130). Oleh 

karena itu, bentuk chevron mungkin bisa sangat membantu dalam 

usaha mengurangi jarak di antarpeserta didik maupun antara peserta 

didik dengan pendidik, sehingga peserta didik dan pendidik 

mempunyai pandangan yang lebih baik terhadap lingkungan kelas dan 

mampu aktif dalam pembelajaran di kelas (Hamid, 2014: 130). 

 

Formasi chevron membuat interaksi antara peserta didik dan pendidik 

menjadi lebih intens dan mampu mengaktifkan seluruh peserta didik. 

Selain itu, formasi ini tentu memberikan sudut pandang baru bagi 

peserta didik, sehingga mereka mampu menjalani proses belajar-



18 

mengajar dengan antusias, menyenangkan, dan terfokus (Hamid, 2014: 

130). Berikut ini adalah bentuk formasi chevron: 

 

Gambar 2. Formasi Chevron (Modifikasi dari Hamid, 2014: 130) 

 

c. Formasi Kelas Bentuk U 

Formasi kelas bentuk U sangat menarik dan mampu mengaktifkan para 

peserta didik, sehingga mampu membuat mereka antusias untuk 

mengikuti pelajaran. Dalam hal ini, pendidik adalah orang yang paling 

aktif dengan bergerak dinamis ke segala arah dan langsung berinteraksi 

berhadap-hadapan dengan mereka. Dengan begitu, mereka pun akan 

lebih memekasimalkan potensi indera mereka dalam mengikuti 

kegiatan belajar-mengajar dan mampu berinteraksi secara langsung , 

sehingga akan mendapatkan respons dari pendidik secara langsung 

(Hamid, 2014: 131). Maka dari itu, formasi U sangat ideal untuk 

memberikan materi pelajaran dalam bentuk apa pun, sehingga formasi 

ini menjadi multifungsi. Formasi bentuk U dibuat dengan cara 

menyusun meja dan kursi dalam formasi berikut: 
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Gambar 3. Formasi U (Modifikasi dari Hamid, 2014: 131) 

 

D. Hasil Belajar  

 

Hasil belajar adalah bagian terpenting dalam pembelajaran. Dimyati dan 

Mudjiono (2006: 3-4) juga menyebutkan hasil belajar merupakan hasil dari 

suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi pendidik, 

tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi 

peserta didik, hasil belajar merupakan berakhirnya pengajaran dari puncak 

proses belajar. Sudjana (2009: 3) berpendapat bahwa hasil belajar peserta 

didik pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar 

dalam pengertian yang lebih luas mencakup bidang kognitif, afektif, 

psikomotorik, dan sebagainnya.  

 

Menurut Bloom dalam Hanafiah dan Suhana (2009:20-23) aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotor dapat dilihat sebagai berikut: 

1. Aspek Kognitif 

Menurut Anderson, dkk. (2001: 71), dimensi pengetahuan terdiri dari 

empat jenis: (1) pengetahuan faktual, (2) pengetahuan konseptual , (3) 
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pengetahuan prosedual, (4) pengetahuan metakognitif . Berikut ini 

dimensi pengetahuan menurut Anderson (2001: 71-76); 

a. Pengetahuan faktual berisi elemen-elemen dasar yang harus diketahui 

para peserta didik jika mereka akan dikenalkan dengan suatu disiplin 

atau memecahkan masalah apapun didalamnya. Elemen-elemen ini 

biasanya menjadi simbol-simbol yang berkaitan dengan beberapa 

referensi konkret atau “benang-benang simbol” yang menyampaikan 

informasi penting. 

b. Pengetahuan konseptual mencakup pengetahuan tentang kategori atau 

klasifikasi dan hubungan antar dua atau lebih kategori atau klasifikasi 

pengetahuan yang lebih kompleks dan tertata. Pengetahuan konseptual 

meliputi skema, model mental, atau teori yang implisit atau eksplesit 

dalam beragam model psikologi kognitif. 

c. Pengetahuan prosedural meliputi bagaimana melakukan sesuatu, 

mempraktikan metode-metode penelitian, dan kriteria-kriteria untuk 

menggunakan keterampilan, algoritma, teknik dan metode. 

Pengetahuan prosedural bergulat dengan pernyataan “bagaimana”, 

dengan kata lain pengetahuan prosedural merupakan pengetahuan 

tetang beragam proses. 

d. Pengetahuan metakognisi meliputi pengetahuan tentang kognisi secara 

umum dan kesadaran pengetahuan tentang kognisi diri sendiri. 

 

Keempat kategori-kategori pada dimensi pengetahuan dianggap 

kontinum dari yang kongkrit sampai yang abstrak. Konseptual dan 

prosedural mempunyai tingkat keabstrakan yang berurutan, misalkan 
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pengetahuan prosedural lebih konkret ketimbang pengetahuan 

konseptual yang paling abstrak (Anderson, dkk., 2001: 6). 

 

Menurut Bloom dalam Hanafiah dan Suhana (2009:20-23), indikator 

aspek kognitif mencakup : 

a. Ingatan atau pengetahuan (knowledge), yaitu kemampuan 

mengingat bahan yang telah dipelajari. 

b. Pemahaman (comperhension), yaitu kemampuan menangkap 

pengertian, menterjemahkan, dan menafsirkan. 

c. Penerapan (application), yaitu kemampuan menggunakan bahan 

yang telah dipelajari dalam situasi yang baru dan nyata.  

d. Analisis (analisys), yaitu kemampuan menguraikan, 

mengidentifikasi, dan mempersatukan bagian yang terpisah, 

menghubungkan antar bagian guna membangun suatu keseluruhan.  

e. Sintesis (synthesis), yaitu kemempuan menyimpulkan, 

mempersatukan bagian yang terpisah guna membangun suatu 

keseluruhan.  

f. Penilaian (evaluation), yaitu kemempuan mengkaji nilai atau harga 

sesuatu, seperti pernyataan atau laporan penelitian yang didasarkan 

suatu kriteria.  

 

2. Aspek Afektif 

Menurut Bloom dalam Hanafiah dan Suhana (2009:20-23), indikator 

aspek afektif mencakup: 

a. Penerimaan (receiving), yaitu kesediaan untuk menghadirkan 
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dirinya untuk menerima atau memperhatikan pada suatu 

perangsang.  

b. Penanggapan (responding), yaitu keturutsertaan, memberi reaksi, 

menunjukkan kesenangan memberi tanggapan secara sukarela.  

c. Penghargaan (valuing), yaitu kepekatanggapan terhadap nilai atas 

suatu rangsangan, tanggung jawab, konsisten dan komitmen.  

d. Pengorganisasian (organization), yaitu mengintegrasikan berbagai 

nilai yang berbeda, memecahkan konflik antar nilai, dan 

membangun sistem nilai, serta pengkonseptualisasian suatu nilai.  

e. Pengkarakterisasian (characterization), yaitu proses afeksi dimana 

individu memiliki suatu sistem nilai sendiri yang mengendalikan 

perilakunya dalam waktu yang lama yang membentuk gaya 

hidupnya, hasil belajar ini berkaitan dengan pola umum 

penyesuaian diri secara personal, sosial dan emosional. 

 

3. Aspek Psikomotor 

Menurut Bloom dalam Hanafiah dan Suhana (2009:20-23), indikator 

aspek psikomotor mencakup: 

a. Persepsi (perception), yaitu pemakaian alat-alat peras untuk 

membimbing efektifitas gerak. 

b. Kesiapan (set), yaitu kesediaan untuk mengambil tindakan. 

c. Respon terbimbing (guide respons), yaitu tahap awal belajar 

ketrampilan lebih kompleks, meliputi peniruan gerak yang 

dipertunjukkan kemudian mencoba dengan menggunakan 

tanggapan jamak dalam menangkap suatu gerak.  
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d. Mekanisme (mechanism), yaitu gerakan penampilan yang 

melukiskan proses dimana gerak yang telah dipelajari, kemudian 

diterima dan diadopsi menkadi kebiasaan sehingga dapat 

ditampilkan dengan penuh percaya diri dan mahir.  

e. Respon nyata kompleks (complex over respons), yaitu penampilan 

gerakan secara mahir dan cermat dalam bentuk gerakan yang 

rumit, aktivitas motorik berkadar tinggi. 

f. Penyesuaian (adaptation), yaitu ketrampilan yang telah 

dikembangkan secara lebih baik sehingga tampak dapat mengolah 

gerakan dan menyesuaikan dengan tuntutan dan kondisi khusus 

dalam suasana yang lebih problematis.  

g. Penciptaan (orgination), yaitu penciptaan pola gerakan baru yang 

sesuai dengan situasi dan masalah tertentu sebagai kreatifitas. 

 

E. Pembelajaran Biologi 

 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan 

usaha sengaja, terarah dan bertujuan agar orang lain dapat memperoleh 

pengalaman yang bermakna (BSNP, 2006: 30).  

 

Pembelajaran biologi yaitu pembelajaran yang menekankan pada pemberian 

pengalaman secara langsung. Karena itu peserta didik perlu dibantu untuk 

mengembangkan sejumlah keterampilan proses supaya mereka mampu 

menjelajahi dan memahami alam sekitar (Carin dalam Sudarisman, 2015: 

31). 
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Pembelajaran biologi di sekolah menengah diharapkan dapat menjadi 

wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar 

serta proses pengembangan lebih lanjut dalam penerapannya di kehidupan 

sehari-hari. Penting sekali bagi setiap pendidik memahami tentang proses 

belajar peserta didik, agar dapat memberikan bimbingan dan menyediakan 

lingkungan belajar yang tepat dan serasi bagi peserta didik (Hamalik, 2010: 

36) 

 

Proses belajar biologi menurut Djohar (Sutarsih, 2010: 9) merupakan 

perwujudan dari interaksi subjek (peserta didik) dengan objek yang terdiri 

dari benda, kejadian, proses, dan produk. Pendidikan biologi harus 

diletakkan sebagai alat pendidikan, bukan sebagai tujuan pendidikan, 

sehingga konsekuensinya dalam pembelajaran hendaknya memberi pelajaran 

kepada subjek belajar untuk melakukan interaksi dengan objek belajar 

secara mandiri, sehingga dapat mengeksplorasi dan menemukan konsep. 

Dengan demikian pembelajaran biologi menekankan adanya interaksi antara 

subjek dan objek yang dipelajari. Djohar (Suratsih, 2010: 9) menyatakan 

bahwa interaksi tersebut memberi peluang kepada peserta didik untuk 

berlatih belajar dan mengerti bagaimana belajar, mengembangkan potensi 

rasional pikir, ketrampilan, dan kepribadian serta mengenal permasalahan 

biologi dan pengkajiannya. 

 

F. Kerangka Pemikiran 

 

Pengelolaan kelas atau manajemen kelas merupakan aktivitas menggerakan 

atau mengendalikan peserta didik dan lingkungan belajarnya saat proses 
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pembelajaran berlangsung. Pengelolaan kelas merupakan suatu hal yang 

sangat penting untuk menciptakan kenyamanan peserta didik dan 

mewujudkan suasana belajar yang kondusif dan terkendali, sehingga peserta 

didik mendapatkan pembelajaran yang lebih baik dan berkualitas, dalam 

upaya untuk menciptakan suasana belajar yang nyaman dan kondusif yang 

diharapkan dapat meningkatkan hasil pembelajaran biologi yaitu dengan 

memberikan perlakuan terhadap formasi tempat duduk peserta didik. 

 

Formasi tempat duduk merupakan suatu usaha pendekorasian interior 

ruang kelas untuk membantu proses pembelajaran agar lebih nyaman dan 

kondusif. Formasi tempat duduk U dapat digunakan untuk berbagai tujuan 

untuk dapat melihat pendidik serta media visual dengan mudah dan 

mereka dapat saling berhadapan langsung dengan satu sama lain, susunan 

ini juga ideal untuk membagi bahan ajar kepada peserta didik secara cepat 

karena pendidik dapat masuk dan cepat menjangkau peserta didik pada 

formasi ini. 

 

Formasi berbentuk chevron bisa sangat membantu dalam usaha 

mengurangi jarak di antara peserta didik maupun antar peserta didik 

dengan pendidik, sehingga peserta didik dan pendidik mempunyai 

pandangan yang lebih baik terhadap lingkungan kelas dan mampu aktif 

dalam pembelajaran di kelas. 

 

Variabel dalam penelitian ini adalah variabel X dan variabel Y. Variabel X 

adalah variabel bebas yaitu formasi tempat duduk  dan variabel Y adalah 

variabel terikat yaitu hasil belajar peserta didik pada pembelajaran biologi 
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X1 

Y 

 

X2 

 

X3 

Materi Pokok Jaringan tumbuhan. Hubungan antara variabel tersebut 

digambarkan dalam diagram dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: X1= Formasi U; X2= Formasi chevron; X3= Formasi teater; 

Y= Hasil belajar peserta didik pada pembelajaran biologi materi pokok 

jaringan tumbuhan. 

 

Gambar 4. Hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat  

 

G. Hipotesis 

 

Hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah: 

H0 = Tidak terdapat perbedaan efektivitas dari ketiga formasi tempat duduk 

yang diterapkan terhadap hasil belajar peserta didik pada materi pokok 

jaringan tumbuhan. 

H1 = Terdapat perbedaan efektivitas dari ketiga formasi tempat duduk yang 

diterapkan terhadap hasil belajar kognitif, afektif, dan psikomotorik 

peserta didik pada materi pokok jaringan tumbuhan. 

 



 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 
 

 

 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 
 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil di bulan Agustus 2018, di 

SMA Negeri 3 Metro, Kota Metro yang beralamat di Jl. Naga, Kelurahan 

Banjarsari, Kecamatan Metro Utara, Kota Metro, Provinsi Lampung. 

 

B. Populasi dan Sampel 
 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI SMA 

Negeri 3 Metro Tahun Pelajaran 2018/2019. Sampel yang dipilih dari 

populasi adalah peserta didik pada tiga kelas dari seluruh kelas XI SMA 

Negeri 3 Metro Tahun Pelajaran 2018/2019 (XI IPA 1-XI IPA3). 

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling. Peneliti 

dengan arahan pendidik mata pelajaran memilih sampel dengan 

mempertimbangkan kondisi kognitif, afektif, dan psikomotorik yang hampir 

sama pada ketiga kelas yang terpilih, selain itu, peneliti juga 

mempertimbangkan homogenitas rata-rata hasil belajar mata pelajaran biologi 

pada ketiga kelas dengan tujuan agar tidak terdapat perbedaan hasil belajar 

yang signifikan. Terpilihlah kelas XI IPA 1 sebagai kelas kontrol (31 peserta 

didik), kelas XI IPA 3 sebagai kelas eksperimen I (32 peserta didik), dan kelas 

XI IPA 2 sebagai kelas eksperimen II (32 peserta didik). 
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C. Desain Penelitian 
 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain pretes-postes 

non ekuivalen. Kelas eksperimen I, kelas eksperimen II, maupun kelas 

kontrol menggunakan kelas yang ada dan satu level dengan kondisi yang 

homogen. Kelas eksperimen I diberi perlakuan dengan menggunakan 

formasi berbentuk U, kelas eksperimen II diberi perlakuan dengan 

menggunakan formasi chevron, sedangkan kelas kontrol dengan 

menggunakan formasi berbentuk tradisional (formasi teater). Hasil pretes 

dan postes pada ketiga kelas subjek dibandingkan. Sehingga struktur 

desain penelitiannya sebagai berikut: 

 

Kelompok Pretes Perlakuan Postes 
I 

II 

III 

O1 

O1 

O1 

X1 

X2 

C 

O2 

O2 

O2 

 

Keterangan: 

I    = Kelas eksperimen I (kelas XI IPA 3) 

II   = Kelas eksperimen II (kelas XI IPA 2) 

III = Kelas kontrol (kelas XI IPA 1) 

X1  = Perlakuan di kelas eksperimen I (formasi berbentuk U) 

X2 = Perlakuan di kelas eksperimen II (formasi chevron) 

C   = Perlakuan di kelas kontrol (formasi teater) 

O1 = Pretes 

O2 = Postes 

 
Gambar 5. Desain penelitian pretes-postes kelompok tak ekuivalen 

 (dimodifikasi dari Purwanto dan Sulistyastuti, 2007: 67). 

 

D. Prosedur Penelitian 
 

Penelitian ini terdiri dari dua tahap, yaitu prapenelitian dan pelaksanaan 

penelitian. Adapun langkah-langkah dari tahap tersebut yaitu sebagai 

berikut: 
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1. Prapenelitian 

Kegiatan yang dilakukan pada prapenelitian sebagai berikut: 

a. Membuat surat izin untuk observasi ke sekolah. 

b. Mengadakan observasi ke sekolah tempat diadakannya penelitian, 

untuk mendapatkan informasi tentang keadaan kelas dan keadaan 

populasi yang diteliti. 

c. Menetapkan sampel penelitian untuk kelas eksperimen I 

menggunakan formasi U, kelas eksperimen II menggunakan formasi 

chevron, sedangkan kelas kontrol menggunakan formasi teater. 

d. Menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri dari Silabus, 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) dan berbagai macam gambar jaringan tumbuhan. 

e. Membuat instrumen penelitian yaitu soal pretes/postes hasil belajar 

peserta didik berupa soal-soal pilihan jamak, lembar penilaian diri 

afektif peserta didik, dan lembar pengamatan psikomotorik peserta 

didik. 

 

2. Pelaksanaan Penelitian 

Kegiatan yang dilakukan pada pelaksanaan penelitian sebagai berikut:  

a. Mengadakan kegiatan pembelajaran dengan menerapkan formasi 

berbentuk U pada kelas eksperimen I, formasi chevron pada kelas 

eksperimen II, dan formasi teater pada kelas kontrol, penelitian ini 

dilakukan sebanyak empat kali pertemuan untuk setiap kelas. 

b. Pendidik memberikan pretes kepada peserta didik sebagai penilaian 

pengetahuan awalnya melalui tes berupa 15 butir soal pilihan jamak 
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tentang jaringan tumbuhan pada saat awal pembelajaran hari pertama 

(pada tahap kegiatan pendahuluan pembelajaran pertemuan pertama). 

c. Pertemuan pertama dan kedua membahas materi pokok tentang jenis-

jenis jaringan pada tumbuhan, sifat totipotensi pada tumbuhan dan 

kultur jaringan. Pertemuan ketiga dan keempat membahas materi 

pokok tentang jaringan yang menyusun sistem organ pada tumbuhan. 

d. Pendidik bersama dengan observer mengobservasi keterampilan 

psikomotorik peserta didik sesuai dengan rubrik penilaian aspek 

psikomotorik saat terjadinya proses pembelajaran. 

e. Pendidik memberikan postes kepada peserta didik sebagai penilaian 

pengetahuan akhir melalui tes berupa 15 butir soal pilihan jamak 

tentang jaringan tumbuhan pada saat akhir pembelajaran pertemuan 

terakhir (pada kegiatan penutup pertemuan keempat). 

f. Pendidik memberikan angket penilaian aspek afektif kepada peserta 

didik. 

g. Melaksanakan pembelajaran pada kelas eksperimen I (formasi tempat 

duduk berbentuk U), eksperimen II (formasi chevron), dan kelas 

kontrol (formasi teater) sebagai berikut: 

 

 Pertemuan ke-1 dan 2 

Kegiatan Langkah-

Langkah 

Deskripsi Kegiatan Waktu 

(menit) 

 

 

Kegiatan 

Awal 

 

 

 

Pendahuluan Pendidik memberikan salam dan 

berdoa bersama (sebagai 

implementasi nilai religius).  

 

Pendidik mengabsen, mengondisikan 

kelas dan pembiasaan (sebagai 

implementasi nilai disiplin). 
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Kegiatan 

Awal 

Apersepsi Pendidik melihatkan gambar pohon 

yang tinggi dan  menjulang di sebuah 

hutan, dan peserta didik disuruh 

mengamati. Pendidik bertanya 

kepada peserta didik, “Pernahkah 

kamu berfikir tentang keajaiban 

tumbuhan? Pernahkan kita 

memikirkan bagaimana air yang ada 

didalam tanah bisa mencapai 

dedaunan yang tinggi? Sedangkan 

pada pompa air tidak akan mungkin 

air dapat mengalir di lantai bagian 

atas apabila tidak dipompa dengan 

kuat oleh mesin pompa yang kuat. 

Bagaimana pendapat kalian?” 

 

Kata kunci pertanyaan: tumbuhan, 

jaringan tumbuhan, jaringan 

pengangkut, xilem, floem, transport. 

 

 

 

 

 

Memotivasi Pendidik menyampaikan manfaat 

mempelajari materi tentang jaringan 

tumbuhan. Bagaimana jaringan 

tumbuhan dapat bekerja pada setiap 

organ tumbuhan.  Tuhan 

menciptakan untuk setiap pohon 

sarana dan perlengkapan yang 

dibutuhkan. Bahkan sistem pemompa 

pada tumbuhan lebih canggih 

dibandingkan apa yang manusia 

temukan dan ciptakan. 

Menyampai-

kan tujuan 

pembelajaran 

Pendidik menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

 

Pre-Test Pendidik memberikan pretest melalui 

tes berupa 15 butir soal pilihan jamak 

tentang jaringan tumbuhan untuk 

menggali pengetahuan peserta didik. 

 

 

 

 

Kegiatan 

inti 

 

 

 

 

 

Mengamati 

(Stimulation 

(Pemberian 

Rangsang)) 

Pendidik mengajak peserta didik 

untuk mengamati gambar jaringan 

tumbuhan (jaringan meristem dan 

jaringan dewasa)  
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Menanya 

(Problem 

Statement 

(Pernyataan/ 

Identifikasi 

Masalah)) 

Pendidik memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk membuat 

pertanyaan mengenai gambar yang 

ditampilkan. 

Peserta didik yang lainnya bisa 

mencoba memberikan jawaban 

sementara. 



32 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan 

inti 

 

Eksplorasi 

(Data 

Collection 

(Mengumpul-

kan Data)) 

 

Pendidik menampilkan contoh mind 

map. 

 

Pendidik mengelompokkan peserta 

didik menjadi 5 kelompok secara 

heterogen berdasarkan kemampuan 

akademiknya, sehingga pada setiap 

kelompok terdapat peserta didik yang 

memiliki kemampuan akademik 

rendah, sedang, dan tinggi. 

 

Setiap kelompok membuat mind map 

dengan subtopik yang berbeda. 

 

Berikut pembagian jumlah anggota 

kelompok dan subtopiknya: 

a. Kelompok 1 : Jaringan meristem 

b. Kelompok 2 : Jaringan dermal 

(epidermis dan derivat epidermis) 

c. Kelompok 3 : Jaringan dasar 

(parenkim, kolenkim, dan 

sklerenkim) 

d. Kelompok 4 : Jaringan pembuluh 

(floem dan xilem) 

e. Kelompok 5 : Totipotensi dan 

kultur jaringan 

 

Pendidik menjelaskan cara kerja 

membuat mind map. Setiap kelompok 

melakukan studi literatur sesuai 

subtopik yang telah ditentukan. 

 

 

 

 

 

 

Mengasosiasi-

kan 

(Data 

Processing 

(Pengolahan 

Data)) 

Peserta didik bekerja dengan teman 

sekelompoknya untuk membuat mind 

map dengan studi literatur sesuai 

subtopik yang telah ditentukan. 

 

Peserta didik menyusun materi 

presentasi dalam bentuk  mind map 

yang telah diubah menjadi soft file 

menggunakan LCD dengan 

pembahasan sesuai subtopik yang 

telah ditentukan. 

Mengkomuni-

kasikan 

(Verification 

(Pembuktian)) 

 

Diskusi kelas, masing-masing 

kelompok mempresentasikan mind 

map-nya. 
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Kelompok penyaji presentasi 

memberikan kesempatan untuk sesi 

tanya jawab di akhir presentasi. 

 

Pendidik mengkonfirmasi bila terjadi 

perbedaan pendapat, atau 

miskonsepsi. 

 

Pendidik memberikan informasi 

tambahan sebagai pengembangan 

materi yang dibahas. 

 

 

 

Kegiatan 

Akhir 

Resume Pendidik membimbing peserta didik 

menyimpulkan tentang jenis-jenis 

jaringan pada tumbuhan.  

15 

Refleksi Memberikan beberapa pertanyaan 

berkaitan dengan jenis-jenis jaringan 

pada tumbuhan 

Tindak Lanjut Penugasan membaca materi 

berikutnya tentang jaringan penyusun 

organ tumbuhan. 

 

Pertemuan ke-3 dan 4 

Kegiatan Langkah-

Langkah 

Deskripsi Kegiatan Waktu 

(menit) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan 

Awal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pendahuluan 

 

Peserta didik berada di laboratorium, 

dan duduk sesuai dengan 

kelompoknya masing-masing. 

 

Pendidik memberikan salam dan 

berdoa bersama (sebagai 

implementasi nilai religius). 

 

Pendidik mengabsen, mengondisikan 

kelas dan pembiasaan (sebagai 

implementasi nilai disiplin). 
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Apersepsi Pendidik menampilkan gambar 

tanaman jagung dan tanaman nanas 

kemudian memanggil salah satu 

peserta didik untuk maju ke depan 

kelas dan menanyakan kepada 

peserta didik “Tolong tunjukkan 

letak akar, batang, dan daun pada 

gambar tanaman jagung dan nanas 

tersebut!” 
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Kegiatan 

Awal 

Kemudian pendidik berntanya 

kepada peserta didik, “Apa yang 

terjadi jika daun tidak ada?” 

 

Kata kunci: tanaman, tumbuhan, 

akar, batang, daun, fotosintesis, 

makanan, proses,olah, mati. 

 

Memotivasi Pendidik memotivasi peserta didik 

dengan menjelaskan manfaat 

mempelajari jaringan yang menyusun 

sistem organ pada tumbuhan. 

 

Pendidik menjelaskan kepada peserta 

didik, “Fungsi dari macam-macam 

organ tumbuhan berbeda dan saling 

melengkapi, lalu bagaimana susunan 

jaringan pada akar, batang, dan 

daun? Oleh karena itu, kita perlu 

mempelajari tentang struktur dan 

fungsi masing-masing organ tersebut, 

tidak hanya struktur luar saja tetapi 

juga struktur dalam masing-masing 

organ tersebut”. 

Menyampaikan 

Tujuan 

Pembelajaran 

Pendidik menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan 

inti 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengamati 

(Stimulation 

(Pemberian 

Rangsang)) 

Pendidik mengajak peserta didik 

untuk mengamati gambar anatomi  

akar, batang, dan daun pada 

tumbuhan. 
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Menanya 

(Problem 

Statement 

(Pernyataan/ 

Identifikasi 

Masalah)) 

Pendidik memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk membuat 

rumusan masalah dari pengamatan 

gambar. 

 

Peserta didik yang lainnya bisa 

mencoba memberikan jawaban 

sementara. 

Eksplorasi 

(Data 

Collection 

(Mengumpul-

kan Data)) 

 

Pendidik membagi peserta didik 

kedalam 6 kelompok secara 

heterogen berdasarkan kemampuan 

akademiknya, sehingga pada setiap 

kelompok terdapat peserta didik yang 

memiliki kemampuan akademik 

rendah, sedang, dan tinggi. 
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Kegiatan 

inti 
 

 

 

 

 

Pendidik mengajak peserta didik 

untuk mempersiapkan alat-alat dan 

bahan praktikum. 

 

Peserta didik mempelajari cara kerja 

praktikum dan diberi kesempatan 

untuk menanya bila tidak paham. 

Pendidik memberikan penjelasan 

untuk mempertegas cara kerja 

praktikum.   

 

Peserta didik secara berkelompok 

melakukan praktikum alat indera 

manusia, yaitu: 

Kelompok 1: Preparat awetan akar 

dikotil 

Kelompok 2:Preparat awetan akar 

monokotil 

Kelompok 3:Preparat awetan batang 

dikotil 

Kelompok 4:Preparat awetan batang 

monokotil 

Kelompok 5:Preparat awetan daun 

dikotil 

Kelompok 6:Preparat awetan daun 

monokotil 

 

 

 

Mengasosiasi-

kan 

(Data 

Processing 

(Pengolahan 

Data)) 

Setiap kelompok menganalisis data 

hasil eksperimen 

 

Peserta didik bekerja dengan teman 

sekelompoknya untuk menganalisis 

dan mendiskusikan pembahasan dan 

kesimpulan praktikum. 

Meng-

komunikasikan 

(Verification 

(Pembuktian)) 

 

Diskusi kelas, masing-masing 

kelompok mempresentasikan analisis 

data hasil eksperimen dan 

kesimpulan praktikum. 

 

Pendidik mengkonfirmasi bila terjadi 

perbedaan pendapat tentang hasil 

eksperimen. 

 

Diskusi kelas tentang jaringan yang 

menyusun sistem organ pada 

tumbuhan. 
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Kegiatan 

Akhir 

Post-test 

 

Pendidik memberikan postes sebagai 

penilaian peningkatan hasil belajar 

melalui tes berupa 15 butir soal 

pilihan jamak tentang jaringan 

tumbuhan. 
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Resume Pendidik membimbing peserta didik 

menyimpulkan tentang jaringan yang 

menyusun sistem organ pada 

tumbuhan. 

Refleksi Memberikan pertanyaan berkaitan 

dengan jaringan yang menyusun 

sistem organ pada tumbuhan 

Tindak lanjut Membuat laporan praktikum jaringan 

tumbuhan 

 

E. Jenis Data dan Teknik Pengambilan Data 
 

1.  Jenis Data 

 Data dalam penelitian ini merupakan data kuantitatif dan kualitatif berupa 

hasil belajar yang meliputi aspek kognitif (data kuantitatif), aspek afektif, 

dan aspek psikomotor (data kualitatif) peserta didik pada materi pokok 

jaringan tumbuhan. Aspek kognitif diperoleh dari hasil pretes dan postes. 

Kemudian dihitung selisih antara nilai pretes dengan postes, selisih nilai 

antara test awal dan test akhir tersebut disebut sebagai N-gain, lalu 

dianalisis secara statistik. Untuk mendapatkan N-gain menggunakan 

modifikasi formula Hake (2005 : 4) sebagai berikut: 

N-gain = 
–

–
 

 

Keterangan:  

= rata-rata nilai postes  

= rata-rata nilai pretes  

Z= skor maksimum 

 

Aspek afektif diperoleh dari hasil lembar penilaian diri afektif peserta 

didik yang meliputi sikap jujur, disiplin, percaya diri, dan toleransi, 
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sedangkan aspek psikomotor diperoleh dari hasil lembar pengamatan 

psikomotor peserta didik yang meliputi aspek menampilkan hasil 

pengamatan dan diskusi pada kegiatan di LKPD, melakukan kegiatan 

praktikum tentang jaringan yang menyusun organ tumbuhan, dan berbicara 

dengan suara yang dapat didengar oleh audience. 

 

1. Teknik Pengambilan Data 

a. Pretes dan Postes 

Data hasil belajar peserta didik diperoleh melalui pretes dan postes. 

Pretes dilakukan saat awal pembelajaran pada pertemuan pertama, 

sedangkan postes dilakukan diakhir pertemuan keempat baik pada kelas 

eksperimen I, kelas eksperimen II, maupun kelas kontrol. Bentuk soal 

yang diberikan berupa 15 butir soal pilihan jamak dengan lima alternatif 

jawaban. Soal pretes yang dimiliki di awal pertemuan pertama memiliki 

bentuk dan jumlah yang sama dengan soal postes yang diberikan 

diakhir pertemuan keempat. Setiap peserta didik menjawab soal pretes 

dan postes dengan cara memberi tanda silang pada jawaban yang 

dianggap benar untuk setiap soalnya. Kemudian data nilai pretes dan 

postes peserta didik ditabulasikan pada Tabel 1. Untuk mengetahui 

perbandingan nilai pretes-postes peserta didik antara kelas kontrol, 

kelas eksperimen I, dan kelas eksperimen II maka dilakukan 

pentabulasian terhadap Rata-Rata Skor Akhir Pretes dan Postes Peserta 

didik pada Tabel 2. 
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Teknik penskoran nilai pretes dan postes yaitu: 

Skor Akhir=  X 10  

Sumber: Utomo (2013: 13) 

 

Tabel 1.  Nilai pretes, postes dan N-gain peserta didik kelas kontrol/ 

 eksperimen I/ eksperimen II 
 

No Inisial Nama Peserta didik Nilai 

pretes 

Nilai 

postes 

N-gain Interpretasi 

N-gain 

1      

2      

3      

Rata-rata nilai ± Standar Deviasi     

 

Perhitungan rata-rata nilai peserta didik menggunakan rumus: 

Rata-rata nilai pretes peserta didik =  

Rata-rata nilai postes peserta didik =  

Rata-rata nilai N-gain peserta didik =  

Sumber: Utomo (2013: 13) 

 

Tabel 2.  Perbandingan nilai pretes, postes dan N-gain peserta didik  

 kelas eksperimen I, eksperimen II dan kontrol 

 

Kelas 

Hasil Belajar Aspek Kognitif Peserta didik 

Rata-rata 

nilai pretes 

± Standar 

Deviasi 

Rata-rata nilai 

postes 

± Standar 

Deviasi 

Rata-rata nilai 

N-gain 

± Standar 

Deviasi 

Interpretasi 

N-gain 

Eksperimen I     

Eksperimen II     

Kontrol     
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Tabel 3. Interpretasi N-gain untuk aspek kognitif peserta didik 

 

N-gain Interpretasi 

g ≥ 70 Tinggi 

70 >g> 30 Sedang 

g ≤ 30 Rendah 

Sumber: Hake (2005: 1) 

 

 

b. Lembar Penilaian Aspek Afektif Peserta didik 

Lembar penilaian afektif peserta didik berisi aspek kegiatan afektif 

yang diamati dan dilakukan oleh peserta didik pada saat proses 

pembelajaran di ketiga kelas. 

 

Sikap yang akan diamati, berupa : 

1. Jujur, artinya peserta didik tidak memanipulasi data dan tidak 

mencontek. 

2. Disiplin, artinya peserta didik dapat menyelesaikan tugas dengan 

tepat waktu. 

3. Percaya diri, artinya peserta didik yakin akan kemampuan diri 

sendiri dan mampu menunjukkannya kepada orang lain secara baik 

dan benar. 

4. Toleransi, artinya peserta didik dapat menghargai perbedaan 

pendapat temannya saat diskusi dan presentasi. 

 

Setiap peserta didik mengisi poin kegiatan yang dilakukan dengan cara 

memberi tanda (√) pada lembar penilaian diri afektif peserta didik pada 

Tabel 4 sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. 
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Tabel 4. Lembar penilaian diri aspek afektif peserta didik untuk kelas 

 eksperimen I, eksperimen II dan kontrol 

 

Nama : 

No Absen : 

Kelas : 

No Pernyataan Melakukan 

Ya Tidak 

Sikap Jujur 

1 Saya mengerjakan sendiri pretes/postes materi jaringan 

tumbuhan yang diberikan pendidik 

  

2 Saya ikut berdiskusi dengan teman saat pendidik 

menginstrusikan untuk berdiskusi 

  

3 Saya tidak mencotek saat mengerjakan pretes/postes materi 

jaringan tumbuhan dari pendidik 

  

Sikap Disiplin 

4 Saya mengerjakan tugas materi jaringan tumbuhan sesuai 

dengan instruksi pendidik 

  

5 Saya tertib (tidak mengobrol) dalam mengikuti proses 

pembelajaran yang sedang berlangsung 

  

6 Saya mengumpulkan tugas tepat waktu   

Sikap Percaya Diri 

7 Saya berani mengambil keputusan dalam menjawab 

pertanyaan, secara cepat dan dapat dipertanggung jawabankan 

sewaktu berdiskusi 

  

8 Saya berani menunjukkan kemampuan yang saya miliki di 

depan teman-teman 

  

9 Saya berani mengungkapkan pendapat saya   

Sikap Toleransi 

10 Saya menghormati teman yang berbeda pendapat dengan saya 

sewaktu diskusi  

  

11 Saya menerima pendapat orang lain yang berbeda pendapat 

dengan saya sewaktu persentasi 

  

Jumlah Skor   

Nilai   

Dimodifikasi dari: Illanur (2017: 44) 

 

Tabel 5. Rubrik lembar penilaian diri aspek afektif peserta didik 

Melakukan Keterangan 

Ya Apabila Anda (peserta didik) melakukan penyataan tersebut 

Tidak Apabila Anda (peserta didik) tidak melakukan penyataan tersebut 

 

Setiap pernyataan positif diberikan skor 1 dan setiap pernyataan negatif 

diberikan skor 0. Sehingga diperoleh perhitungan menggunakan rumus: 

Nilai =   x Skor maksimal IPK 

Sumber: Utomo (2013: 13) 
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Tabel 6.  Data penilaian diri aspek afektif peserta didik, pertemuan I-II, 

 III-IV dan N- gain kelas kontrol/ eksperimen I/ eksperimen II 

 
No Inisial 

Nama 

Peserta 

didik 

Afektif 

(Pertemuan I dan II) 

Afektif 

(Pertemuan III dan IV) 

Peningkatan 

Nilai Afektif 

Peserta didik Nilai Interpretasi 

IPK 

Nilai Interpretasi 

IPK 

1       

2       

3       
dst       

Rata-rata nilai 

peserta didik 

± Standar Deviasi 

     

 Perhitungan rata-rata nilai peserta didik menggunakan rumus 

 

 

Peningkatan nilai afektif peserta didik = NA II – NA I 

Keterangan:  NA II = Nilai afektif pertemuan III-IV 

   NA I = Nilai afektif pertemuan I-II 

Sumber: Utomo (2013: 13) 

 

Sedangkan perhitungan peningkatan nilai sub afektif menggunakan 

rumus: 

Peningkatan nilai sub afektif =  SAA II -  SAA I 

Keterangan : 

 SAA II = Rata-rata nilai subaspek afektif pertemuan III-IV 

 SAA I = Rata-rata nilai subaspek afektif pertemuan I-II 

Sumber: Utomo (2013: 13) 
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Tabel 7. Perbandingan nilai afektif peserta didik antar kelas 

 
Kelas Hasil Belajar Aspek Afektif 

Rata-rata Nilai Afektif I 

(Pertemuan I dan II) 

Rata-rata Nilai Afektif II 

(Pertemuan III dan IV) 

Peningkatan 

Nilai Afektif 

(Kelas) ± 

Standar 

Deviasi 

Rata-rata 

± 

Standar 

Deviasi 

Intrepetasi 

Indeks 

prestasi 

Kualitatif 

Rata-rata ± 

Standar 

Deviasi 

Intrepetasi 

Indeks 

prestasi 

Kualitatif 

EksperimenI      

EksperimenII      

Kontrol      

 

Perhitungan peningkatan nilai afektif (kelas) menggunakan rumus; 

PNA (kelas) =   NA II -  NA I 

Keterangan :  NA II = rata-rata nilai afektif pertemuan III-IV 

    NA I  = rata-rata nilai afektif pertemuan I-II 

Sumber: Utomo (2013: 13) 

 

Tabel 8. Perbandingan nilai sub afektif peserta didik (pertemuan I-II,  

 pertemuan III-IV dan peningkatan nilai sub aspek afektif) 

 

Kelas 

Sub Aspek Afektif 

Jujur Disiplin Percaya Diri Toleransi 
PI 

(I IPK) 

P II 

(I IPK) 

PNS 

AA 

PI 

(I IPK) 

P II 

(I IPK) 

PNS 

AA 

PI 

(I IPK) 

P II 

(I IPK) 

PNS 

AA 

PI 

(I IPK) 

P II 

(I IPK) 

PNS 

AA 

E I             

E II             

K             

 

 Ket: E I = Kelas Eksperimen I; E II = Kelas Eksperimen II; I IPK = 

Intrepetasi Indeks Prestasi Kualitatif; K = Kelas Kontrol; P I = 

Pertemuan I-II; P II = Pertemuan III-IV; PNS AA = Peningkatan Nilai 

Sub Aspek Afektif 

 

Tabel 9. Kategori tafsiran indeks prestasi kualitatif untuk aspek afektif 

 peserta didik 

 

Kategori IPK Interpretasi IPK 

3,50 – 4,00 Sangat Baik 

3,00 – 3,49 Baik 

2,50 – 2,99 Cukup 

Kurang dari 2,50 Kurang 

Sumber: Utomo (2013: 13) 
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c. Lembar Pengamatan Aspek Psikomotor Peserta didik 

Aspek psikomotor peserta didik yang diamati oleh peneliti dan dibantu 

oleh observer saat proses pembelajaran antara lain: 

1. Menampilkan hasil pengamatan dan diskusi pada kegiatan di 

LKPD, memiliki arti bahwa peserta didik saat kegiatan presentasi 

dapat menampilkan isi materi hasil pengamatan dan diskusi pada 

kegiatan di LKPD dengan jelas, singkat dan tidak berulang-ulang. 

2. Melakukan kegiatan praktikum tentang jaringan yang menyusun 

organ tumbuhan, memiliki arti bahwa peserta didik dapat 

mempersiapkan alat dan bahan sebelum melaksanakan praktikum 

dengan baik dan peserta didik dapat melaksanakan praktikum sesuai 

dengan cara kerja. 

3. Posisi tubuh dan kontak pandangan mata, memiliki arti bahwa 

peserta didik posisi tubuh saat kegiatan presentasi berdiri tegak, 

tampak percaya diri dan rileks, dan melakukan kontak pandang 

mata dengan seluruh audience. 

4. Berbicara dengan suara yang dapat didengar oleh audience, 

memiliki arti bahwa berbicara dengan suara cukup keras sehingga 

dapat didengar dengan jelas oleh seluruh audience. 

 

Setiap peserta didik diamati poin kegiatan yang dilakukan dengan cara 

memberi tanda (√ ) pada lembar pengamatan aspek psikomotor peserta 

didik. 
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Tabel 10. Lembar pengamatan aspek psikomotor peserta didik 

No. 

N

a 

M

a 

Aspek yang dinilai 

Skor 

 

Skor 

akhir 

 

Ka 

te 

go 

ri 

Menampil 

kan hasil 

pengamatan 

dan diskusi 

pada 

kegiatan di 

LKPD 

Melakukan 

praktikum 

tentang 

jaringan 

tumbuhan 

Posisi tubuh 

dan kontak 

pandangan 

mata 

Berbicara 

dengan 

suara yang 

dapat 

didengar 

oleh 

audience 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
   

1                     

2                     

3                     

4                     

5                     

6                     

Dst.                     

   

Rata-Rata Skor Akhir Observasi Aspek Psikomotor 
  

Sumber: Zaif (2009: 23). 

 

Tabel 11. Rubrik skor pengamatan aspek psikomotor peserta didik 

Aspek yang 

diamati 

Skala penilaian 

4 3 2 1 

Menampil-

kan hasil 

pengamatan 

dan diskusi 

pada 

kegiatan di 

LKPD 

Menampilkan isi 

materi dengan 

jelas,  singkat dan 

tidak berulang-

ulang 

Terdapat 1 kriteria 

pada skor 4 yang 

tidak terpenuhi 

Terdapat 2 

kriteria pada skor 

4 yang tidak 

terpenuhi 

Terdapat lebih 

dari 2 kriteria 

pada skor 4 yang 

tidak terpenuhi 

Melakukan 

praktikum 

tentang 

jaringan 

tumbuhan 

Mempersiapkan 

alat dan bahan 

sebelum 

melaksanakan 

praktikum dengan 

baik dan 

melaksanakan 

praktikum sesuai 

dengan cara kerja. 

Mempersiapkan 

alat dan bahan 

sebelum 

melaksanakan 

praktikum dengan 

tidak baik dan 

melaksanakan 

praktikum sesuai 

dengan cara kerja 

Mempersiapkan 

alat dan bahan 

sebelum 

melaksanakan 

praktikum 

dengan baik 

tetapi 

melaksanakan 

praktikum tidak 

sesuai dengan 

cara kerja 

Mempersiapkan 

alat dan bahan 

sebelum 

melaksanakan 

praktikum 

dengan tidak 

baik dan tidak 

melaksanakan 

praktikum sesuai 

dengan cara 

kerja 

Posisi tubuh 

dan kontak 

pandangan 

mata  

Berdiri dengan 

tegak, pecaya diri 

dan rilek, 

melakukan kontak 

pandangan mata 

dengan seluruh 

audience 

Tidak berdiri 

dengan tegak, 

melakukan kontak 

pandangan  mata 

dengan audience 

Berdiri dengan 

tegak, tidak 

melakukan 

kontak 

pandangan mata 

dengan audience 

Tidak berdiri 

dengan tegak, 

tidak melakukan 

kontak 

pandangan mata 

dengan audience 

Berbicara 

dengan suara 

yang dapat 

didengar 

oleh 

audience 

Berbicara dengan 

suara cukup keras 

sehingga dapat 

didengar dengan 

jelas oleh seluruh 

audience 

Berbicara dengan 

suara cukup keras 

sehingga dapat 

didengar dengan 

jelas paling tidak 

90% audience 

Berbicara dengan 

suara cukup keras 

sehingga dapat 

didengar dengan 

jelas paling tidak 

50% audience 

Berbicara 

dengan suara 

sangat pelan dan  

sulit didengar 

audience 
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Perhitungan skor skala 1 sampai 4 menggunakan rumus: 

Nilai = Jumlah Skor       x Skor Maximal IPK 

        Skor Tertinggi 

Sumber: Utomo (2013: 13) 

 

Perhitungan rata-rata skor akhir observasi aspek psikomotor peserta 

didik menggunakan rumus: 

 

Rata-rata skor akhir observasi aspek psikomotor peserta didik 

=  

Sumber: Utomo (2013: 13) 

 

Tabel  12. Data pengamatan keterampilan aspek psikomotori peserta  

  didik pertemuan I-II, III-IV, dan N-gain kelas kontrol,   

  eksperimen I, eksperimen II 

 
No Nama 

Peserta didik 

Psikomotorik I 

(Pertemuan I-II) 

Psikomotorik II 

(Pertemuan III-IV) 

Peningkatan 

nilai 

psikomotorik 

(peserta didik) 
Nilai Interpetasi 

IPK 

Nilai Interpetasi 

IPK 

1       

2       

3       

dst       

Rata-rata nilai peserta 

didik ± Standar Deviasi 

     

 

Perhitungan rata-rata peserta didik menggunakan rumus: 

Rata-rata nilai Psikomotorik I peserta didik =  

Rata-rata nilai Psikomotorik II peserta didik =  

 

Peningkatan nilai psikomotorik (peserta didik) = NP II – NP I 

 

Keterangan :  NP II = nilai psikomotorik pertemuan III-IV 

   NP I = nilai psikomotorik pertemuan I-II 

 

Sumber: Utomo (2013: 13) 
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Tabel 13. Perbandigan nilai psikomotorik antar kelas 

Kelas 

Hasil Belajar Aspek Psikomotorik 

Rata-rata Nilai 

Psikomotorik I 

(Pertemuan I-II) 

Rata-rata Nilai 

Psikomotorik II 

(Pertemuan III-IV) 

Peningkatan 

Nilai 

Psikomotorik 

(Kelas) ± 

Standar 

Deviasi 

Rata-rata 

± Standar 

Deviasi 

Intrepetasi 

Indeks 

prestasi 

Kualitatif 

Rata-rata 

± Standar 

Deviasi 

Intrepetasi 

Indeks 

prestasi 

Kualitatif 

EksperimenI      

Eksperimen II      

Kontrol      

 

Perhitungan peningkatan nilai psikomotorik (kelas) menggunakan 

rumus:  

Peningkatan nilai psikomotorik (kelas) =  NP II -  NP I 

Keterangan : 

 NP II = rata-rata nilai psikomotorik pertemuan III-IV; 

 NP I = rata- rata nilai psikomotorik pertemuan I-II 

 

Sedangkan perhitungan peningkatan nilai sub aspek psikomotorik 

menggunakan rumus: 

Peningkatan nilai sub aspek psikomotorik =  SAP II -  SAP I 

Keterangan : 

 SAP II = rata-rata nilai subaspek psikomotorik pertemuan III-IV; 

 SAP I = rata- rata subaspek psikomotorik pertemuan I-II 

 

Sumber: Utomo (2013: 13) 

 

Tabel 14. Perbandingan nilai sub aspek psikomotorik peserta didik 

 (pertemuan I-II, pertemuan III-IV, dan peningkatan nilai 

 sub aspek psikomotorik)  

Kelas 

Sub Aspek Psikomotorik 

A B C D 

P I 

(I IPK) 

P II 

 I IPK) 

PNS 

AP 

P I 

(I IPK) 

P II 

(I IPK) 

PNS 

AP 

P I 

( I IPK) 

P II 

( I IPK) 

PNS 

AP 

P I 

( I IPK) 

P II 

( I IPK) 

PNS 

AP 

E I             

E II             

K             

 

 

 



47 

Ket: A = Menampilkan hasil diskusi pada LKPD pertemuan I-II dan 

III-IV; B = Melakukan praktikum tentang jaringan tumbuhan; C = 

Posisi tubuh dan kontak pandangan mata; D = Berbicara dengan suara 

yang dapat didengar oleh audience; E I = Kelas Eksperimen I; E II = 

Kelas Eksperimen II; IPK = Indeks Prestasi Kualitatif; K = Kelas 

Kontrol; P I = Pertemuan I-II; P II = Pertemuan III-IV; PNSAP = 

Peningkatan Nilai Sub Aspek Psikomotorik. 

 

Tabel 15.  Kategori tafsiran indeks prestasi kualitatif untuk aspek 

 psikomotorik peserta didik 

Kategori IPK Interpretasi IPK 

3,25 – 4,00 Sangat Terampil 

2,50 – 3,20 Terampil 

1,75 – 2,49 Cukup Terampil 

Kurang dari 2,50 Kurang Terampil 

    Sumber: Utomo (2013: 10) 

 

F. Teknik Analisis Data 
 

Data penelitian diambil dari pengamatan hasil belajar peserta didik yang 

meliputi ranah kognitif (berupa nilai pretes, postes, uji releabilitas, uji validitas, 

uji daya beda, uji tingkat kesulitan dan N-gain), ranah afektif (berupa nilai 

daripenilaian diri afektif peserta didik yang meliputi sikap jujur, disiplin, 

percaya diri, dan toleransi), dan ranah psikomotor (berupa nilai dari observasi 

aspek psikomotor peserta didik yang meliputi aspek menampilkan hasil 

pengamatan dan diskusi pada kegiatan di LKPD, melakukan praktikum tentang 

jaringan tumbuhan, posisi tubuh dan kontak pandangan mata, dan berbicara 

dengan suara yang dapat didengar oleh audience pada kelompok eksperimen I, 

eksperimen II, dan kontrol. Data kuantitatif tersebut dianalisis dengan 

menggunakan software IBM SPSS Statistics 22 melalui uji ANOVA, yang 

sebelumnya dilakukan uji prasyarat berupa uji normalitas dan uji 

homogenitas.Sedangkan data kualitatif dianalisis dengan menggunakan indeks 
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prestasi kualitatif kemudian menentukan kategori melalui kategori tafsiran 

indeks prestasi kualitatif untuk ranah afektif pada Tabel 9 dan kategori tafsiran 

indeks prestasi kualitatif untuk ranah psikomotor pada Tabel 15. 

 

1. Data Kuantitatif (Data Aspek Kognitif) 

a. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas menunjukkan sejauh mana instrumen dapat 

memberikan hasil pengukuran yang konsisten apabila pengukuran 

dilakukan berulang-ulang. Pengukuran reliabilitas pada penelitian ini 

menggunakan uji konsistensi internal dengan menggunakan rumus  

Alpha Cronbach, dengan rumus: 

 

(Sudjana, 2009: 109) 

 Keterangan: 

 r11 = Reliabilitas instrument 

  = Skor tiap-tiap item 

 n = Banyaknya butir soal 

  = Varians soal 

 

Kriteria uji reliabilitas dengan rumus alpha adalah apabila r hitung >  

r tabel maka alat ukur tersebut reliabel dengan taraf signifikansi 0,05 

dan juga sebaliknya, jika r hitung < r tabel  maka alat ukur tidak 

reliabel. Jika instrumen valid, maka dilihat kriteria penafsiran 

mengenai indeks r sebagai berikut (Arikunto, 2010: 319):  

1. Antara 0,800 sampai dengan 1,000 : tinggi  

2. Antara 0,600 sampai dengan 0,800 : cukup  

3. Antara 0,400 sampai dengan 0,600 : agak rendah  

4. Antara 0,200 sampai dengan 0,400 : rendah  

5. Antara 0,000 sampai dengan 0,200 : sangat rendah. 
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b. Uji Validitas 

Untuk menguji validitas instrumen digunakan rumus korelasi product 

moment dengan rumus: 

 

(Sudjana, 2009: 72) 

Keterangan: 

rxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 

N = Jumlah subyek 

X = Skor dari tiap-tiap item 

Y = Jumlah dari skor item 

 

Dengan kriterian pengujian apabila r hitung > r tabel dengan α = 0,05 

maka alat ukur tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila r 

hitung < r tabel maka alat ukur tersebut adalah tidak valid (Sudjana, 2009: 

72). 

 

c. Uji Daya Beda 

Rumus yang akan digunakan untuk menghitung daya beda adalah 

sebagai berikut.  

 

(Arikunto, 2005: 208) 

 

Keterangan :  
DP = Indeks daya pembeda satu butir soal tertentu 

J  = Jumlah peserta tes 

JA  = Banyaknya peserta kelompok atas 

JB  = Banyaknya peserta kelompok bawah 

BA = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal     

   dengan benar 

BB = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal  

   dengan benar 
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 = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 

 = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 

 

Dengan Interprestasi Daya Pembeda sebagaimana terdapat dalam tabel 

berikut (Arikunto, 2005: 208): 

Tabel 16. Interprestasi Daya Pembeda 

Daya Pembeda (DP) Interprestasi atau Penafsiran DP 

DP ≥ 0,70 Baik sekali (digunakan) 

0,40 ≤ DP 0,70 Baik (digunakan) 

0, 20 ≤ DP < 0,40  Cukup 

DP < 0,20 Jelek 

 

d. Uji Tingkat Kesulitan 

Tingkat kesulitan merupakan suatu pernyataan tentang seberapa sulit 

atau seberapa mudah sebuah butir pernyataan bagi peserta uji. Berikut 

rumus yang digunakan untuk menghitung tingkat kesulitan: 

 

(Arikunto, 2005: 208) 

 

Dimana: 

P = Indeks kesukaran 

B = Banyaknya peserta didik yang menjawab soal dengan benar 

JS = Jumlah seluruh peserta didik peserta tes 

 

Dengan Interprestasi Tingkat Kesukaran sebagaimana terdapat dalam 

tabel berikut (Arikunto, 2005: 208): 

Tabel 17. Interprestasi Tingkat Kesukaran 

Tingkat Kesukaran (TK) Interprestasi atau Penafsiran TK 

TK < 0,30 Sukar 

0,30 ≤ TK ≤ 0,70 Sedang 

TK > 0,70 Mudah 
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e. Mencari skor N-gain 

Skor N-gain didapatkan dengan menggunakan formula sebagai 

berikut:  

N-gain =
–

–
 

(modifikasi dari Hake, 2005: 4) 

 

Keterangan:  

 = rata-rata nilai postes  

 = rata-rata nilai pretes  

Z = skor maksimum 

 

f. Uji Normalitas Data  

Uji normalitas merupakan salah satu cara untuk memeriksa  

keabsahan/normalitas sampel. Pada penelitian ini, pengujian 

normalitas data menggunakan uji Lilliefors dengan bantuan program 

IBM SPSS Statistics22 dengan taraf signifikasi 5% atau = 0,05.  

Statistik uji: Lo= F( Zi) – S(Zi) (Sudjana, 2009: 466). 

 

Keterangan: 

Lo  = Harga mutlak terbesar 

F( Zi) = Peluang angka baku 

S(Zi) = Proporsi angka baku  

 

 

 Hipotesis  

H0 = Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

H1 = Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 

 

 Kriteria Pengujian  

H0 diterima jika signifikansi lebih dari  atau syg. ≥ 0,05 dan H0 

ditolak jika signifikansi kurang dari  atau syg ≤ 0,05 (Santoso, 

2010: 46). 
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g. Uji Homogenitas Data 

Data diuji homogenitasnya untuk mengetahui variansi populasi data 

yang diuji sama (homogen) atau tidak. Uji homogenitas ini 

menggunakan uji Levene Test pada taraf signifikasi 5% atau = 0,05.  

Statistik Uji: 
k

i

n

j

iij

k

i

i

i

ZZk

ZiZNkN

W

1 1

2

1

2

.

.)()1(

)...()(

 

 

Keterangan: 

N = jumlah observasi 

K = banyaknya kelompok  

Zij =  

= mean dari kelompok ke-i 

 = mean data pada kelompok ke-i 

= mean untuk keseluruhan data (Yulianto, 2012: 1). 

 

 Hipotesis  

H0 = Data yang diuji homogen. 

H1 = Data yang diuji tidak homogen.  

 Kriteria Pengujian  

H0 diterima jika signifikansi lebih dari  atau syg. ≥0,05 dan H0 

ditolak jika signifikansi kurang dari  atau syg.≤0,05 (Rabbani, 

2013: 24). 

 

h. Pengujian Hipotesis  

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui perbedaan rata-rata hasil 

belajar peserta didik pada ranah kognitif antara kelompok peserta 

didik kelas kontrol, kelas eksperimen I, dan kelas eksperimen II pada 

materi jaringan tumbuhan setelah diterapkan formasi tempat duduk 
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yang berbeda untuk setiap kelas. Untuk menguji hipotesis, data yang 

berdistribusi normal digunakan uji One-way ANOVA dan dilanjutkan 

dengan uji Independent-Sample t-Test  dengan IBM SPSS Statistics 22. 

 

1) Uji One-way ANOVA 

ANOVA merupakan singkatan dari "Analysis of Varians" adalah 

salah satu uji komparatif yang digunakan untuk menguji 

perbedaan mean (rata-rata) data lebih dari dua kelompok yaitu 

melalui pengujian variansinya. Jenis ANOVA yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah One-way ANOVA atau ANOVA satu 

jalur, karena hanya memperhatikan satu peubah saja yaitu 

peningkatan hasil belajar peserta didik. Perbedaan rerata dengan 

uji ANOVA menurut Sudjana (2009: 303-307) dapat ditulis 

sebagai berikut: 

F=  

 

Dimana, 

Varians antar kelompok=  

Varians dalam kelompok=  

Dengan keterangan : 

J= Jumlah seluruh data 

N= Banyak data 

k= Banyak kelompok 

nj= Banyak anggota kelompok-j 

Jj= Jumlah data dalam kelompok-j 
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Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan taraf 

signifikansi = 0,05 (Sudjana, 2009: 303-307). 

 Kriteria Pengujian 

Fhitung < Ftabel, maka H0 diterima dan H1 ditolak. 

Fhitung > Ftabel, maka H1 diterima dan H0 ditolak (Gani dan 

Amalia, 2015: 63). 

 

 

2) Independent Sample t-Test 

Independent-Sample t-Test digunakan untuk menguji signifikansi 

beda rata-rata dua kelas antara kelas kontrol, kelas eksperimen I, 

dan kelas eksperimen II dengan cara melakukan perbandingan 

rata-rata antara dua kelas sampel (antara formasi tradisional dan 

formasi chevron, antara formasi tradisional dan formasi berbentuk 

U, antara formasi berbentuk U dan formasi chevron). Test ini 

biasanya digunakan untuk menguji pengaruh satu variabel 

independent terhadap satu atau lebih variabel dependent 

(Trihendradi, 2009: 111). Uji Independent Sample t-Test dapat 

dilakukan jika pada uji Two-way Anova menghasilkan pernyataan 

bahwa H0 ditolak atau H1 diterima (Kadir, 2010: 207-208). 

Hipotesis; 

H0= Rata-rata nilai kedua kelas berbeda tidak signifikan 

H1= Rata-rata nilai kedua kelas berbeda signifikan 

Kriteria Pengujian; 

Jika -t tabel < t hitung < t tabel, maka H0 diterima. 
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Jika t hitung < -t tabelataut hitung > t tabel, maka H0 ditolak (Pratisto, 

2004: 13). 

 

2. Data Kualitatif (Data Aspek Afektif dan Data Aspek Psikomotor) 

Performance test digunakan untuk mengukur ranah afektif dan 

psikomotor peserta didik dengan carapengamatan/observasi langsung 

saat di lapangan. Data yang diperoleh berupa data hasil belajar aspek 

afektif dan psikomotor peserta didik. Data tersebut dianalisis dengan 

menggunakan indeks prestasi kualitatif yang ditetapkan dari nilai  

masing-masing sub aspek kualitatif (aspek afektif dan aspek 

psikomotorik) dengan rumus: 

IPK (Indeks Prestasi Kualitatif) =  x skor maksimal IPK 

 

 



 

 

 

 

 

V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa 

“Terdapat perbedaan efektivitas dari ketiga formasi tempat duduk terhadap 

hasil belajar peserta didik pada materi Struktur dan Fungsi Jaringan Tumbuhan. 

Formasi berbentuk U merupakan formasi yang paling efektif terhadap hasil 

belajar aspek kognitif, afektif dan psikomotor daripada formasi chevron dan 

teater”. 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti menyarankan: 

1. Peneliti lain yang akan menerapkan formasi berbentuk U dan formasi 

chevron hendaknya terlebih dahulu mengajarkan materi lain dengan 

formasi berbentuk U dan formasi chevron (prakondisi) sehingga siswa 

telah beradaptasi dengan formasi-formasi tempat duduk ini. 

2. Pendidik perlu berinovasi dalam pengaturan tempat duduk saat 

pembelajaran agar kegiatan pembelajaran menjadi aktif dan terfokus. 

3. Pihak sekolah disarankan agar mengoptimalkan penerapan variasi formasi 

tempat duduk dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran dan mutu 

sekolah. 
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